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1.1 Latar Belakang
Komik berkembang sangat pesat di seluruh dunia. Salah satu negara dengan
produksi komik terbesar adalah Jepang. Komik di Jepang disebut dengan manga,
sedangkan orang yang menggambar manga disebut dengan mangaka.

Perkembangan UWRWSMN@;C\L&_ enomena  dalam

perkembangan dunia komi 19 didunia sebagai

sebuah gaya gambar yang N r unik dari komik,

Dawn yang merupakan bab awal/d;;‘l Ongﬁece Péa;—tahun 1997, One Piece
terbit pertama kali di majalah komik Jepangyang berjudul Shonen Jump dan
menjadi salah satu komik terpopuler di Jepang. Komik One Piece ini pun menjadi
komik nomor satu di dunia bukan hanya di Jepang.

KomikOne Piece ini menggambarkan perjuangan sekelompok bajak laut
yang ingin mendapatkan kebebasan. Tidak hanya itu, komik One Piece ini

menekankantentang rasa setia kawan sebagai sesama anggota dan pencarian



keadilan dari pemerintah yang sudah mulai menghilang. Komik One Piece
dikemas dengan cerita yang menarik dan lucu karena tingkah polos tokoh
utamanya, sehingga tidak membosankan. Hal itu adalah salah satu alasan One
Piece banyak diminati oleh anak muda bahkan sampai orang dewasa.

One Piecemenceritakan tentang perjalanan kelompok bajak laut muda yang
ingin menaklukan dunia. Kelompok bajak laut ini dikenal sebagai kelompok Topi

Jerami (Mugiwara) dan dipimpim oleh Monkey D. Luffy. Sang kapten, Luffy

berambisi untuk=men

Raftel. Di pulau Raftel t “Aﬂf-‘..“ inggalan fraja bajak laut
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tetapi semua ituteratasi . Kelompok bajak

laut Topi Jerami memiliki dela aitu Roronoa Zorrp, Nami, Usopp,
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Anggota kele ajak laut Topi sifat yang berbeda-

Sanji, Toni Toni C

beda, salah satunya-ada DR USOPP8 o:aa;denembak jitu di
kelompok bajak-laut™ " amiy: Salahsatu, apnggota 9 , .; Topi Jerami ini,

mempunyai impian |ng|n menjadl ksatrla lautan yang pemberanl Namun sifat

Usopp yang sebenarnya adalah penakut. Tetapi dia memiliki banyak cara untuk
mempertahankan dirinya dari rasa takut itu , salah satu contohnya adalah dengan
cara berbohong. Akibat dia selalu berbohong kepada teman-temannya. Jadi dia
dijuluki sebagai pembohong oleh teman-temannya.

Bahkan Oda menggambarkan sosok Usopp dengan hidung panjang dan

namanya memiliki unsur kata WE (uso) yang berarti ‘bohong’ dalam bahasa



Jepang. Pemuda berhidung panjang itu memang sangat sering berbohong demi
menyelamatkan dirinya atau demi menguntungkan dirinya. Usopp juga suka
menceritakan kisah heroik kepada semua orang yang ingin mendengarkan
walaupun semua cerita itu tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi.
Bahkan terkadang Usopp berbohong hanya untuk menjadi pusat perhatian demi
dianggap sebagai seorang pahlawan atau ksatria lautan dan mempertahankan

dirinya agar terlihat berani. Sifat pembohong sudah melekat pada sosok Usopp

innya dan sudah

i pada kutipan di bawah’:ﬂ

Leo Su

Robin TEN?

Furappa : Dameeda!!! Matsunoresutsu!!! Ha Ha

Leo : Furappa!!! Nani goto nanoda!?

Furappa  : Sono dai ningen wa hi-ro- no aibou na noresutsu!!!

Kobitotachi : Eel!? Hi...

Leo : Hi-ro- to wa ittai...!!?

Furappa  : Torae ni mou hitori no dai ningen... Jitsu wa wareware
tame ni  arawareta. “Densetsu no hi-ro- " dattanoresu!!!

Kobitotachi : Ee!l? Ureshiitsu!! Sore wa sugoii!!!

Robin : Usoppu... Donna uso wo..
Leo : Ambil semuanya!!!
Robin : Ha!l?

Furappa : Jangan, tunggu dulu!!! Hah Hah
Leo : Furappa..!! Ada apa!?



Furappa : Manusia besar itu adalah temannya pahlawan!!!

Leo : Siapa pahlawan yang dimaksud..!1?

Furappa : Manusia besar yang kita tangkap sebelumnya... Sebenarnya
dia datang untuk menyelamatkan kita, dia adalah pahlawan
legenda!!!

Kurcaci : Waaa!!? Senangnya!! Hebat!!

Robin : Usopp... Kebohongan apa yang...
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71 chapter

Pada kutip /, atkan diri dengan

mengaku kepadiﬁ KUIECa inngga dia tidak
ditawan oleh pare o "@ Robin wa cerita tentang

mereka adalah teman-dari*pahlawan hanya keboRongan dari Usopp. Karena

sebagai satu kelompok, Robin sangat tahu bahwa Usopp bukanlah seorang
pahlawan seperti yang dikatakan para kurcaci. Jadi Robin sangat yakin kalau
Usopp akan berbohong agar mereka keluar dari permasalahan mereka.

Contoh lain dari kebohongan Usopp adalah sebagai berikut:
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Leo

Usopp
Kobito
Usopp

Kobito

Leo
Usopp
Kurcaci
Usopp

Kurcaci

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Usopp tidak ingin terlihat sebagai orang
yang penakut.Kemudian untuk mempertahankan dirinya agar tidak ketahuan
bahwa dia sedang takut, dia berbohong. Dia mengatakan guncangan itu karena

‘haki’ miliknya. Pada cerita sebenarnya, Usopp tidaklah memiliki kekuatan yang

771
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: Nani resuka kono yure wal!!

: Kyaa awawawa chikushou konna tokoro de shinitakuneeyo..

: E? Hiiroo ga urotaeteru!!

. Na... Nante... Jitsu wa ima no yure koso ga ore no “haki”

dal!

: “Haki”!!? Gyojintou de anata ga 5 man nin no warumono wo

taoshita to iu ano wasa!!? Sasu ga hiiroo!!

Mo tak-inen-fo

awan takut mati!! ' /174

3 Bae'.’. Bercanda, sebena ncangan ini akibat! “haki” yang

kau guiakan untuk
sia ikan!!?

(One Piece, Volume 72 Chapter

713)

disebut ‘haki’ itu.



Penelitian ini menggunakan komik One Piece karena komik ini merupakan
salah satu komik yang disukai oleh berbagai kalangan. Penerbitan komik ini
masih berjalan dan belum tamat sampai penelitian ini selesai. Sehingga masih
banyak yang dapat diteliti dari komik ini. Karena komik One Piece ini masih on
going, sehingga masih akan masih banyak hal yang dapat diteliti dari komik ini.
Salah satu yang dapat diteliti adalah tokoh-tokohnya, seperti pada penelitian ini
yang meneliti tokoh Usopp.

gwwmﬁm&mwmmh pa=tokoh Usopp ini

gﬁtlap dia ketakutan. Meskipun teman- tem a sudah sangat

Tokoh Usep

selalu berbohon

tahu dengan kebohongann

ong. Bahkan Luffy sang

~
Kapten mengatakan bah f'x : ‘: ( kekuatan dari tokoh
Usopp ini. Sifap behong P ampilan visualnya yang
digambarkan dengan hidung pa ‘ any juga memiliki arti berbohong
dalam bahasa Jepang
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Sikap x.\ pakutnya ini dapat
dilihat dari berbi-su aing, salahes SM sastra. Peneliti
menggunakan psikgle 'afeua‘/\pgwaﬂ an-ini_he
TUuk\ ; JBANG
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mengenai kepribadian dari sikap penakut tokoh Usopp. Psikologi sastra menurut

-

ya.-akan membahas

Wellek dan Werren (2014: 81) salah satunya adalah studi tipe dan hukum-hukum
psikologi yang ditetapkan pada karya sastra. Psikologi sastra bukan studi untuk
memecahkan masalah kejiwaan dengan terapi-terapinya tetapi psikologi sastra
memberikan pemahaman unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam karya

sastra.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang sebelumnya, yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran karakter Usopp dalam komik One Piece?

2. Bagaimana bentuk-bentuk mekanisme pertahanan yang dilakukan Usopp?

1.3 Batasan M; § UN\\]ERSITAS ANDALAS

Penelitiani k;iﬁ'dibatasi pada masalah yang berhuﬁﬁ n dengan tokoh

Usopp beserta lEeﬁtuk-be ‘:.:':’-\& yang dilakukan Usopp.
~ 3

Sumber data a

-
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an dibata mpai-80. Karena tokoh Usopp baru

muncul pada valume 03. litre yang telah ditentukan

yaitu tentang bentuk-bentuk ' is ahanan yang dilakukan Usopp dan

o

faktor penyebabh) 03;sampai valume 80.

1.4 Tujuan Pen@n\

1. Mendes‘@!Ii 1.gamba . 3 pp dalam ke @ne Piece.

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk mekanisme pertahanan tokoh Usopp

dalam komik One Piece.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah mengaplikasikan pendekatan psikologi
sastra yang selama ini hanya diketahui teorinya saja oleh peneliti. Peneliti juga

dapat mendeskripsikan bentuk-bentuk mekanisme pertahanan dari tokoh Usopp.



Selain itu penelitian ini menambahkan pengetahuan tentang psikologi sastra.
Terutama penelitian ini dapat menambah koleksi bagi perpustakaan Sastra Jepang

Universitas Andalas agar dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya.

1.6 Tinjauan Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan
tinjauan pustaka yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda

dari penelitian sebelumnya (v ERSITAS ANDALAS

Penclitian| pertama adalah - skripsi _dari Ni’mah (20

Mekanisme

objek yang di teliti. Ni’ma meneliti tokoh Akira dalam film Dare Mo Shiranai
sedangkan peneliti mengambil tokoh Usopp dalam komik One Piece.

Penelitian kedua adalah skripsi dari Saputri (2016), Konflik Batin Tokoh
Nami dalam Komik One Piece Karya Oda Eiichiro. Penelitian ini mengenai
konflik batin yang dialami oleh tokoh Nami dalam komik One Piece dalam

volume 1, 6, 8, 9 dan 11. Konflik batin tokoh Nami muncul dari rasa benci Nami



kepada bajak laut Arlong. Bentuk konflik batin tokoh Nami tidak hanya konflik
batin dengan diri sendiri tetapi juga dengan anggota kelompoknya dan orang lain.
Pada penelitian ini menggunakan psikoanalisis id, ego dan superego.

Penelitian ketiga skripsi dari Sujito (2018), Mekanisme Pertahanan Ego
Tokoh Utama dalam Novel lwo Jima Kara No Tegami Karya Yamashita Aiiri
Sebuah Kajian Psikoanalisis Sastra. Penelitian ini menggunakan teori

psikoanalisis milik Sarnoff. Konsep-konsep dasar dari teori psikoanalisis Sarnoff

ego defense) dan

am novel ada tiga motif yang terlihat dﬁg kan oleh tokoh

pada penelitian ||>-\

1.7 Landasan Teori

Karya sastra memiliki unsur yang membangunnya yaitu unsur instrinsik dan

unsur ekstrinsik. Pada unsur instrinsik terdiri dari tema, alur, tokoh dan

penokohan, amanat, dan lain sebagainya. Tokoh dan penokohan adalah salah satu
yang akan digunakan dalam melihat sifat dari tokoh Usopp.

Menurut Jones (dalam Nurgiantoro, 2002:165) penokohan adalah pelukisan

gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.



Penokohan disebut juga dengan perwatakan. Tokoh dan penokohan senantiasa
berkaitan karena seorang tokoh dan perwatakan yang dimilikinya merupakan satu
kesatuan yang utuh.

Penelitian mengenai sikap pembohong Usopp dalam komik One Piece ini
akan diteliti menggunakan tinjauan psikologi Sastra. Istilah “psikologi sastra”
mempunyai empat kemungkinan pengertian. Pertama adalah studi psikologi
pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi. Kedua adalah studi proses kreatif.

'keefnpat mempelajari dampak sastra pad'a"ﬁ__f

Ketiga adalah s pkan pada karya

sastra. Kemudis baca (psikologi

pembaca). Kemungkinan sastra adalah

pertahanan. Menhgacu: roses . ' seseorang yang bertahan
terhadap anxitashat lekar Ji dari ancaman-
ancaman eksterM, : , dari anxitas internal

Menurut Sigmund Frein, kein/gaaﬁ}-kre—in\ginan yea—r1;saling bertentangan dari
struktur kepribadian menghasilkan anxitas. Misalnya, ketika ego menahan
keinginan mencapai kenikmatan dari id, anxitas dari dalam terasa. Hal ini
menyebar dan mengakibatkan kondisi tidak nyaman ketika ego merasakan bahwa
id dapat menyebabkan gangguan terhadap individu. Anxitas mewaspadai ego

untuk mengatasi konflik tersebut melalui mekanisme pertahanan ego, melindungi



ego seraya mengurangi anxitas yang diproduksi oleh konflik tersebut (Minderop,
2011: 29-32).

Untuk sebagian besar ego bersifat sadar dan sebagai contoh aktivitas sadar
boleh disebut: persepsi lahiriah, persepsi batin, proses-proses intelektual, sebagai
contoh aktivitas prasadar dapat dikemukakan fungsi ingatan. Kemudian aktivitas
tak sadar ego ini dijalankan dengan mekanisme pertahanan (defence mechanisms).
Ego seluruhnya dikuasai oleh prinsip realitas, seperti tampak dalam pemikiran

alui

bahasa. Tugas ego adalah untﬁkﬁﬂ empertahankan

yang objektif, g rasional dan

diungkapkan

Menurut Rret sme pe M sms) ada 9 jenis,

yaitu:

T-mekKa at ~dan paling luas.
“TUK

Tugas represi adalah mend(;rong k/elaar imrpﬁ-impuls id yang tak diterima, dari
alam sadar kembali ke alam bawah sadar. Represi merupakan fondasi cara kerja
semua mekanisme pertahanan ego. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego
adalah untuk menekan (repress) atau mendorong impuls-impuls yang mengancam

agar keluar dari alam sadar.

2. Sublimasi



Sublimasi menjadikan tindakan-tindakan yang bermanfaat secara sosial
menggantikan perasaan tidak nyaman. Sublimasi sesungguhnya suatu pengalihan.
3. Proyeksi

Proyeksi adalah kondisi saat menghadapi situasi atau hal-hal yang tidak
diinginkan dan tidak dapat kita terima dangan melimpahkannya dengan alasan
lain. Proyeksi terjadi bila individu menutupi kekurangannya dan masalah yang
dihadapi ataupun kesalahannya dilimpahkan kepada orang lain.

4. Pengalihan (Risplactmenty ERSITAS ANDAT 4 1=
Pengalihag;

ah pengalihan perasaan tidak senang ter

h;‘ﬁ p suatu objek ke

objek lainnya yang lebih

5. Rasionalisasi (Ration

Rasionalisasi mem engurangi kekecewaan

ketika kita gagal mencapai sua edua, memberikan kita motif yang

dapat diterima yata dari perilaku

WS e

individu tidak dapa

Sos s / digantikan oleh
semacam motif;h_;ge.n ( ,J

Lial Mpe =

N

6. Reaksi Formast.(RectionFarmation)A J A e
v g ) A N Jwb%

Represi akibat impuls anxitas sering kali diikuti oleh kecendrungan yang

berlawanan yang bertolak belakang dengan tendensi yang ditekan oleh reaksi
formasi. Reaksi formasi mampu mencegah seorang individu berperilaku yang
menghasilkan anxitas dan sering kali dapat mencegahnya bersikap anti sosial.
7. Regresi

Terdapat dua interpretasi mengenai regresi. Pertama, regresi yang disebut

retrogressive behavior yaitu, perilaku seseorang yang mirip anak kecil, menangis



dan sangat manja agar memperoleh rasa aman dan perhatian orang lain. Kedua,
regresi yang disebut primitivation ketika seorang dewasa bersikap sebagai orang
yang tidak berbudaya dan kehilangan kontrol sehingga tidak sungkan-sungkan
berkelahi.
8. Agresi dan Apatis

Perasaan marah yang terkait erat dengan ketegangan dan kegelisahan yang

dapat menjurus pada pengrusakan dan penyerangan. Agresi dapat berbentuk

langsung dan peng ggression). Agresi

langsung adala g;ﬂ 'yang diungkapkan secara langsung k’é@ seseorang atau

objek yang merupakan s Ag| :‘,',, dialihkan adalah apabila
-~ D
lami N
seseorang mengalami fr Q Japat men gkapkan secara puas

kepada sumber; frustasi ) tak térsentuh. Apatis

adalah bentuk lain dari reaksiBe ast 'dengan cara menarik diri dan

bersikap pasrah d

9. Fantasi dan S \ ’
Saat meng&pL ang_bertum ang-‘ng kita mencari
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solusi dengan masuk-ke.dunta khayal,isoluspyang e das kan fantasi ketimbang
~TUK\ /BANGE

realitas. Stereotype adalah konsekuensi lain dari frustasi. Perilaku stereotype

memperlihatkan perilaku pengulangan terus-menerus. Individu selalu mengulangi

perbuatan yang tidak bermanfaat dan tampak aneh (Minderop, 2011: 32-39).

1.8 Metode dan Teknik Penelitian

1.8.1 Metode Penelitian



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Karena pada penelitian hanya akan menganalisis data-data yang ada dan tidak
memperhitungkan angka-angka statistik. Menurut Danandjaja (dalam Endaswara,
2009: 222) menghendaki adanya pemaparan kata-kata atau kalimat dan tidak
menggunakan angka-angka statistik. Dalam bidang sastra dikenaldengan metode
penelitian deskriptif analisis merupakan metode yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta.

182 Teknik Rene '_j"?
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1.82.1 Objek Material dan Objek Formal

tokoh Usopp bes e perta yang dilakukan Usopp.

Sumber data obj e karya Oda Eiichiro
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Pertahanan) dan-Tokoh.dan-F
F}\TUK
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1.8.2.2 Teknik Pengumpulan Data

pembuatan dan E \ . anya sampai volume
80. Teori yanMna ah  tec ,ech‘ms (Mekanisme

Pengumpulan data utamanya yaitu data mengenai bentuk-bentuk mekanisme
pertahanan yang dilakukan Usopp dalam komik One Piece volume 3 sampai
volume 80. Setelah itu mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan
penelitian ini baik dari buku —buku maupun jurnal-jurnal.

1.8.2.3 Teknik Analisis Data



Data ini dianalisis dengan cara menguraikan dan memberikan penjelasan
mengenai fakta-fakta yang ada. Data yang berhubungan dengan rumusan masalah
telah diklarifikasikan, dijelaskan secara rinci dengan teori yang digunakan.
1.8.2.4 Penyajian Hasil Analisis

Data yang telah dianalisis akan disajikan dalam bentuk data deskriptif yaitu

menjelaskan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data yang telah

dikumpulkan.
UN}VERSITAS ANDALAS -
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